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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan konten media sosial TikTok terhadap pola konsumsi 

mahasiswa Generasi Z di lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan perilaku 

konsumsi mahasiswa. Subjek penelitian terdiri dari lima mahasiswa aktif pengguna TikTok yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti intensitas penggunaan TikTok dan keterlibatan dalam 

mengonsumsi konten terkait produk atau gaya hidup. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 

dan dokumentasi sebagai data pendukung. Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, serta member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

paparan konten TikTok memiliki pengaruh dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa Generasi Z. Konten yang menarik 

secara visual, rekomendasi dari kreator, serta tren yang berkembang mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelian 

produk atau mengikuti gaya hidup tertentu. Namun demikian, tingkat pengaruh tersebut bervariasi tergantung pada 

kemampuan kontrol diri dan kesadaran individu dalam menyaring informasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa TikTok 

berperan sebagai media yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi digital agar mahasiswa dapat bersikap lebih kritis dan selektif dalam 

mengonsumsi konten media sosial. 

Kata kunci: TikTok, Pola Konsumsi, Generasi Z, Literasi Digital. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang bahasa dan komunikasi. 

Transformasi digital yang terjadi secara masif telah mendorong lahirnya berbagai platform media sosial yang 

menjadi sarana utama interaksi masyarakat modern. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai ruang produksi, distribusi, dan konsumsi bahasa yang dinamis. Dalam konteks ini, bahasa 

mengalami perkembangan yang cepat seiring dengan perubahan pola komunikasi yang semakin bergeser ke arah 

digital.(Jerendi dkk., 2026). Salah satu platform media sosial yang mengalami pertumbuhan pesat dan memiliki 

pengaruh besar terhadap pola komunikasi generasi muda adalah TikTok. TikTok merupakan aplikasi berbasis 

video pendek yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan dan membagikan konten secara kreatif, 

informatif, maupun hiburan. Karakteristik utama TikTok yang menekankan pada durasi singkat, visual menarik, 

serta algoritma yang mendukung penyebaran konten secara luas menjadikan platform ini sangat populer, 

khususnya di kalangan Generasi Z. Popularitas TikTok tidak hanya berdampak pada perubahan pola konsumsi 

informasi, tetapi juga memengaruhi cara individu berkomunikasi dan menggunakan bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari.(Kirana.H dkk., 2025) 

Generasi Z, yang dikenal sebagai generasi yang lahir dan tumbuh di era digital, memiliki tingkat adaptasi 

yang tinggi terhadap perkembangan teknologi. Mereka cenderung menjadikan media sosial sebagai bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam aktivitas komunikasi. Tingginya intensitas penggunaan 

TikTok oleh Generasi Z menyebabkan munculnya berbagai fenomena kebahasaan yang unik dan menarik untuk 

dikaji. Salah satu fenomena yang menonjol adalah penggunaan bahasa gaul yang berkembang secara pesat di 

platform tersebut.(Almukiani dkk., 2025). Bahasa gaul merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang 
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digunakan dalam situasi tidak formal dan umumnya berkembang di kalangan kelompok tertentu, seperti remaja 

atau komunitas sosial tertentu. Bahasa ini memiliki karakteristik yang fleksibel, dinamis, serta cenderung 

mengikuti tren yang sedang berkembang. Dalam konteks media sosial, khususnya TikTok, bahasa gaul tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana ekspresi diri, identitas sosial, serta strategi 

untuk menarik perhatian audiens.(Bajuri dkk., 2024) 

Penggunaan bahasa gaul dalam TikTok dapat dilihat dalam berbagai bentuk, seperti singkatan, akronim, 

campur kode antara bahasa Indonesia dan bahasa asing, serta penggunaan istilah populer yang bersifat viral. 

Misalnya, penggunaan kata-kata seperti “fyp”, “relate”, “spill”, dan “healing” menunjukkan adanya pengaruh 

globalisasi serta interaksi lintas budaya dalam penggunaan bahasa. Selain itu, fenomena campur kode antara 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris juga menjadi ciri khas komunikasi Generasi Z di media sosial. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa bahasa tidak lagi bersifat statis, melainkan terus berkembang sesuai dengan 

kebutuhan komunikasi dan konteks sosial yang melingkupinya. Dalam hal ini, media sosial berperan sebagai 

agen perubahan bahasa yang sangat kuat. TikTok, sebagai salah satu platform yang paling banyak digunakan, 

menjadi ruang utama bagi muncul dan berkembangnya variasi bahasa baru, termasuk bahasa gaul.(Mutmainah 

dkk., 2025) 

Di sisi lain, penggunaan bahasa gaul yang semakin meluas juga menimbulkan berbagai implikasi terhadap 

keterampilan berbahasa individu. Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek utama, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut merupakan kemampuan dasar yang sangat penting 

dalam proses komunikasi, baik dalam konteks formal maupun nonformal. Penggunaan bahasa gaul yang terus-

menerus dalam komunikasi sehari-hari berpotensi memengaruhi kemampuan individu dalam menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, khususnya dalam konteks formal seperti pendidikan dan akademik. 

Namun demikian, penggunaan bahasa gaul tidak selalu berdampak negatif terhadap keterampilan berbahasa. 

Dalam beberapa konteks, bahasa gaul justru dapat memberikan kontribusi positif, terutama dalam meningkatkan 

kreativitas berbahasa dan kemampuan komunikasi secara ekspresif. Penggunaan bahasa gaul memungkinkan 

individu untuk mengekspresikan ide dan perasaan secara lebih bebas dan inovatif. Selain itu, bahasa gaul juga 

dapat memperkaya kosakata serta meningkatkan fleksibilitas dalam penggunaan bahasa.(Sebayang dkk., 2024) 

Meskipun demikian, penggunaan bahasa gaul yang tidak terkontrol dapat menimbulkan permasalahan, 

seperti menurunnya kemampuan dalam menggunakan bahasa baku serta terjadinya pergeseran norma 

kebahasaan. Hal ini menjadi perhatian penting, terutama dalam konteks pendidikan, di mana penggunaan bahasa 

yang baik dan benar merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena bahasa gaul, khususnya dalam kaitannya dengan 

keterampilan berbahasa. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan bahasa, baik dalam aspek kosakata, struktur bahasa, maupun gaya 

komunikasi. Namun, kajian yang secara khusus membahas penggunaan bahasa gaul oleh Generasi Z dalam 

konten TikTok serta dampaknya terhadap keterampilan berbahasa masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada analisis bahasa di media sosial secara umum, tanpa menyoroti secara 

mendalam konteks TikTok sebagai platform yang memiliki karakteristik unik.(Sinaga dkk., 2025) 

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui 

penelitian yang lebih spesifik dan mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

penggunaan bahasa gaul oleh Generasi Z dalam konten TikTok serta mengidentifikasi dampaknya terhadap 

keterampilan berbahasa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian 

linguistik, khususnya dalam bidang sosiolinguistik dan pembelajaran bahasa di era digital. Selain itu, penelitian 

ini juga memiliki urgensi praktis dalam dunia pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran bahasa yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mampu menggunakan bahasa secara 

kreatif, tetapi juga tetap mempertahankan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai dengan kaidah yang berlaku.(Sitanggang dkk., 2025) 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam pengaruh paparan konten media sosial TikTok terhadap pola konsumsi mahasiswa 

Generasi Z. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi pengalaman, persepsi, 

serta makna yang dibangun oleh individu dalam merespons konten media sosial. Sementara itu, metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis dan faktual sesuai dengan kondisi yang 

terjadi di lapangan tanpa adanya manipulasi variabel.(Noni dkk., 2026) 
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Subjek dalam penelitian ini terdiri dari lima mahasiswa aktif pengguna TikTok yang berasal dari lingkungan 

Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha), khususnya pada Fakultas Ilmu Pendidikan. Pemilihan informan 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan menetapkan kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria informan meliputi: (1) mahasiswa yang termasuk dalam kategori 

Generasi Z, (2) aktif menggunakan TikTok dengan intensitas penggunaan yang tinggi, serta (3) memiliki 

pengalaman dalam mengonsumsi konten yang berkaitan dengan produk atau gaya hidup. Pemilihan informan 

secara purposif ini bertujuan agar data yang diperoleh lebih mendalam dan relevan dengan fokus penelitian. 

Lokasi penelitian ini berada di lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha, yang dipilih karena representatif 

sebagai salah satu perguruan tinggi dengan mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial, khususnya 

TikTok. Lingkungan kampus menjadi ruang sosial yang relevan untuk mengkaji perubahan pola konsumsi 

mahasiswa akibat paparan konten digital.(KEVIN, 2024) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) 

sebagai metode utama. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan keleluasaan kepada 

informan dalam menyampaikan pengalaman, persepsi, serta kecenderungan perilaku konsumsi mereka setelah 

terpapar konten TikTok. Melalui wawancara ini, peneliti memperoleh data yang bersifat mendalam dan 

kontekstual terkait bagaimana konten TikTok memengaruhi keputusan konsumsi mahasiswa. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi sebagai data pendukung, seperti tangkapan layar aktivitas 

TikTok, riwayat tontonan, serta bukti pembelian produk yang relevan dengan konten yang dikonsumsi. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan 

Saldana, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan memfokuskan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan dokumentasi sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi 

deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar kategori. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi data untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh konten TikTok terhadap pola konsumsi mahasiswa Generasi Z. Proses analisis 

ini dilakukan secara berkesinambungan sejak tahap pengumpulan data hingga interpretasi hasil 

penelitian.(Zahroh dkk., 2025) 

Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

masing-masing informan guna memastikan konsistensi data terkait pengalaman dan perilaku konsumsi. 

Sementara itu, triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikan hasil wawancara mendalam dengan data 

dokumentasi sebagai bentuk verifikasi data. Selain itu, peneliti juga menerapkan teknik member check, yaitu 

dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi data 

yang dilakukan sesuai dengan maksud yang disampaikan. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan 

kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini juga 

memperhatikan aspek etika penelitian. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas informan serta meminta 

persetujuan sebelum melakukan wawancara. Informan diberikan kebebasan dalam menyampaikan pendapat 

tanpa adanya tekanan atau intervensi, sehingga data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. Selain itu, peneliti melakukan pencatatan secara rinci terhadap seluruh proses penelitian guna 

menjaga transparansi dan konsistensi.(Susanto dkk., 2023) 

Proses analisis dilakukan secara iteratif dengan cara meninjau dan membandingkan data secara terus-

menerus untuk menemukan pola, tema, serta hubungan antar kategori. Koding data dilakukan dengan 

mengelompokkan informasi berdasarkan tema tertentu, seperti jenis konten yang paling berpengaruh, faktor 

pendorong konsumsi, serta bentuk kontrol diri mahasiswa dalam melakukan pembelian. Melalui proses tersebut, 

peneliti dapat mengidentifikasi kecenderungan umum maupun variasi perilaku antar informan. Dengan 

pendekatan yang sistematis ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai bagaimana paparan konten TikTok membentuk pola konsumsi mahasiswa Generasi Z di lingkungan 

Universitas Pendidikan Ganesha. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan literasi digital serta upaya pembentukan perilaku konsumsi yang lebih bijak di kalangan 

mahasiswa.(Mustafa & Hermina, 2025) 

3. Hasil dan Diskusi 

1. Bentuk Bahasa Gaul Gen Z dalam Konten TikTok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa gaul yang digunakan oleh Generasi Z dalam konten 

TikTok memiliki bentuk yang sangat beragam dan dinamis. Salah satu bentuk yang paling dominan adalah 

penggunaan singkatan atau akronim. Singkatan ini biasanya berasal dari bahasa Inggris maupun bahasa 
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Indonesia, seperti “gws” (get well soon), “btw” (by the way), “fyp” (for your page), dan “otw” (on the way). 

Penggunaan singkatan tersebut mencerminkan kebutuhan komunikasi yang cepat dan efisien dalam ruang 

digital yang serba instan. 

Selain singkatan, ditemukan pula penggunaan campur kode (code mixing), yaitu penggunaan dua 

bahasa atau lebih dalam satu kalimat. Dalam konteks TikTok, campur kode yang paling umum adalah antara 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, misalnya “ini relate banget sih” atau “literally capek hari ini”. 

Fenomena ini menunjukkan adanya pengaruh globalisasi serta paparan budaya asing yang kuat terhadap 

Generasi Z. Bentuk lain yang ditemukan adalah penggunaan istilah viral yang bersifat kontekstual dan 

berubah-ubah sesuai tren. Kata-kata seperti “healing”, “spill”, “gaskeun”, dan “auto viral” sering digunakan 

dalam berbagai konten. Istilah-istilah ini biasanya muncul dari tren tertentu dan cepat menyebar di kalangan 

pengguna TikTok.(Cahyani dkk., 2025) Selain itu, terdapat pula penggunaan bahasa ekspresif dengan 

modifikasi ejaan, seperti penambahan huruf atau pengulangan kata, misalnya “capekkk”, “lucuuu”, dan 

“gemoyyy”. Bentuk ini digunakan untuk mengekspresikan emosi secara lebih kuat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk bahasa gaul dalam TikTok sangat bervariasi dan mencerminkan kreativitas serta 

dinamika bahasa di kalangan Generasi Z.(Cahyani dkk., 2025) 

2. Karakteristik Kebahasaan Bahasa Gaul Gen Z 

Bahasa gaul yang digunakan oleh Generasi Z dalam TikTok memiliki karakteristik kebahasaan yang 

khas dan berbeda dari bahasa formal. Salah satu karakteristik utama adalah sifatnya yang tidak baku. Bahasa 

gaul tidak terikat oleh aturan tata bahasa yang ketat, sehingga pengguna memiliki kebebasan dalam 

mengubah struktur kalimat maupun kosakata. Karakteristik lain adalah sifatnya yang dinamis dan cepat 

berubah. Bahasa gaul sangat dipengaruhi oleh tren yang berkembang di media sosial. Kata atau istilah yang 

populer pada satu waktu dapat dengan cepat digantikan oleh istilah baru. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa gaul bersifat sementara dan mengikuti perkembangan zaman.(Munariswati, 2026) 

Selain itu, bahasa gaul juga bersifat kontekstual, yaitu maknanya sangat bergantung pada situasi dan 

konteks penggunaan. Misalnya, kata “spill” dalam konteks TikTok berarti “membocorkan informasi”, yang 

berbeda dengan makna aslinya dalam bahasa Inggris. Bahasa gaul juga memiliki karakteristik kreatif, di 

mana pengguna sering menciptakan kata baru atau memodifikasi kata yang sudah ada. Kreativitas ini 

terlihat dari penggunaan metafora, plesetan, serta permainan kata yang unik. Karakteristik lain yang 

menonjol adalah sifatnya yang inklusif dan eksklusif sekaligus. Bahasa gaul dapat menjadi alat untuk 

membangun solidaritas dalam kelompok tertentu, tetapi juga dapat menjadi penghalang bagi mereka yang 

tidak memahami istilah tersebut.(DANANG, 2025) 

3. Fungsi Bahasa Gaul dalam Konten TikTok 

Bahasa gaul dalam TikTok memiliki berbagai fungsi yang tidak hanya terbatas pada komunikasi, tetapi 

juga mencakup aspek sosial dan budaya. Salah satu fungsi utama adalah sebagai sarana ekspresi diri. 

Pengguna TikTok menggunakan bahasa gaul untuk menyampaikan perasaan, pengalaman, dan opini secara 

lebih bebas dan kreatif. Selain itu, bahasa gaul juga berfungsi sebagai alat untuk membangun identitas 

kelompok. Penggunaan istilah tertentu dapat menunjukkan bahwa seseorang merupakan bagian dari 

komunitas tertentu, dalam hal ini komunitas Gen Z. Bahasa gaul menjadi simbol keanggotaan dan solidaritas 

sosial.(Nurlaili dkk., 2026) 

Fungsi lain adalah untuk menarik perhatian audiens. Dalam konteks TikTok, penggunaan bahasa yang 

unik dan mengikuti tren dapat meningkatkan daya tarik konten. Bahasa gaul yang viral sering digunakan 

untuk meningkatkan peluang konten masuk ke halaman FYP. Bahasa gaul juga berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang efisien. Penggunaan singkatan dan istilah populer memungkinkan penyampaian pesan 

secara singkat namun tetap efektif. Selain itu, bahasa gaul memiliki fungsi hiburan. Penggunaan kata-kata 

yang lucu dan kreatif dapat memberikan nilai hiburan bagi audiens.(Aritiastary dkk., 2025) 

4. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Bahasa Gaul 

Penggunaan bahasa gaul oleh Generasi Z dalam TikTok dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu 

faktor utama adalah perkembangan teknologi dan media sosial. TikTok sebagai platform digital 

menyediakan ruang bagi pengguna untuk berinteraksi secara cepat dan luas, sehingga mempercepat 

penyebaran bahasa gaul. Faktor lain adalah pengaruh globalisasi. Paparan budaya asing, khususnya dari 

negara berbahasa Inggris, menyebabkan banyaknya penggunaan campur kode dalam komunikasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahasa gaul tidak hanya dipengaruhi oleh budaya lokal, tetapi juga budaya 

global.(Nirwana & Taslim, 2025) 
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Selain itu, faktor lingkungan sosial juga berperan penting. Interaksi dengan teman sebaya mendorong 

penggunaan bahasa gaul sebagai bentuk penyesuaian diri dan solidaritas kelompok. Faktor usia juga 

memengaruhi penggunaan bahasa gaul. Generasi Z yang berada pada usia remaja dan dewasa muda 

cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi dalam bahasa. Selain itu, faktor tren dan 

popularitas juga sangat berpengaruh. Kata atau istilah yang sedang viral akan lebih sering digunakan karena 

dianggap lebih relevan dan menarik.(Salman & Akhiroh, t.t.) 

5. Dampak Bahasa Gaul terhadap Keterampilan Berbahasa 

Penggunaan bahasa gaul dalam TikTok memiliki dampak yang signifikan terhadap keterampilan 

berbahasa Generasi Z. Dampak tersebut dapat bersifat positif maupun negatif. Dampak positif yang 

ditemukan adalah meningkatnya kreativitas dalam berbahasa. Pengguna menjadi lebih inovatif dalam 

menciptakan kata-kata baru dan menggabungkan berbagai unsur bahasa. Selain itu, bahasa gaul juga 

meningkatkan kemampuan komunikasi informal, sehingga pengguna menjadi lebih percaya diri dalam 

berinteraksi. Namun, terdapat pula dampak negatif. Penggunaan bahasa gaul yang berlebihan dapat 

menyebabkan menurunnya kemampuan dalam menggunakan bahasa baku. Hal ini terlihat dari penggunaan 

bahasa tidak formal dalam konteks akademik. Selain itu, penggunaan campur kode yang berlebihan dapat 

mengganggu struktur bahasa dan menyebabkan ketidaksesuaian dengan kaidah bahasa yang benar. Dampak 

lain adalah pergeseran norma bahasa, di mana bahasa gaul mulai digunakan dalam situasi formal. Hal ini 

dapat memengaruhi kualitas penggunaan bahasa secara keseluruhan.(Bakrin & Hilalludin, 2025) 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul oleh Generasi Z dalam konten TikTok merupakan 

fenomena yang tidak terpisahkan dari perkembangan teknologi digital dan media sosial. Bahasa gaul hadir 

sebagai bentuk adaptasi linguistik terhadap kebutuhan komunikasi yang cepat, ekspresif, dan kontekstual di 

ruang digital. Temuan ini sejalan dengan teori variasi bahasa yang menyatakan bahwa bahasa akan terus 

berkembang mengikuti dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang melingkupinya. Dalam hal ini, TikTok 

berperan sebagai medium yang mempercepat penyebaran dan perkembangan bahasa gaul di kalangan generasi 

muda.(Fatimah dkk., 2025) 

Bentuk bahasa gaul yang ditemukan, seperti singkatan, campur kode, dan istilah viral, menunjukkan adanya 

kecenderungan efisiensi dalam berkomunikasi. Penggunaan singkatan seperti “fyp”, “gws”, dan “otw” 

mencerminkan kebutuhan untuk menyampaikan pesan secara cepat dalam ruang digital yang serba instan. 

Sementara itu, fenomena campur kode antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris menunjukkan adanya 

pengaruh globalisasi serta paparan budaya asing yang kuat terhadap Gen Z. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas sosial dan 

budaya.(FEBYVIANI, 2024) 

Dari segi fungsi, bahasa gaul dalam TikTok tidak hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga 

untuk membangun identitas sosial dan meningkatkan daya tarik konten. Penggunaan bahasa gaul memungkinkan 

pengguna untuk menunjukkan keanggotaan dalam kelompok tertentu, yaitu komunitas Gen Z yang aktif di media 

sosial. Selain itu, bahasa gaul juga berfungsi sebagai strategi komunikasi untuk menarik perhatian audiens. 

Dalam konteks algoritma TikTok, penggunaan istilah yang sedang viral dapat meningkatkan visibilitas konten 

dan memperbesar peluang untuk masuk ke halaman “For You Page”. Dengan demikian, bahasa gaul tidak hanya 

memiliki fungsi linguistik, tetapi juga fungsi sosial dan ekonomi dalam ekosistem digital.(Fatika, 2025) 

Namun demikian, penggunaan bahasa gaul juga membawa implikasi terhadap keterampilan berbahasa. Dampak 

positif yang ditemukan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kreativitas dan fleksibilitas dalam penggunaan 

bahasa. Pengguna menjadi lebih bebas dalam mengekspresikan ide dan perasaan, serta mampu menciptakan 

variasi bahasa yang unik. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa gaul dapat menjadi sarana pengembangan 

kemampuan berbahasa secara kreatif. 

Di sisi lain, terdapat dampak negatif yang perlu menjadi perhatian. Penggunaan bahasa gaul yang berlebihan 

dapat menyebabkan menurunnya kemampuan dalam menggunakan bahasa baku, terutama dalam konteks formal 

seperti akademik. Hal ini terlihat dari kecenderungan penggunaan bahasa tidak baku dalam penulisan tugas atau 

komunikasi resmi. Selain itu, fenomena campur kode yang tidak terkontrol dapat mengganggu struktur bahasa 

dan menyebabkan ketidaksesuaian dengan kaidah kebahasaan yang berlaku.(Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Perubahan Bahasa Gaul Di Kalangan Remaja | Protasis, 2024) 

Temuan ini menunjukkan adanya dualitas dalam penggunaan bahasa gaul, yaitu sebagai sarana inovasi sekaligus 

potensi penyimpangan dari norma bahasa. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan dalam penggunaannya. 
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Dalam konteks pendidikan, peran guru dan institusi pendidikan menjadi sangat penting dalam membimbing 

peserta didik agar mampu membedakan penggunaan bahasa formal dan nonformal. Pembelajaran bahasa perlu 

disesuaikan dengan perkembangan zaman tanpa mengabaikan kaidah bahasa yang benar. 

Dengan demikian, fenomena bahasa gaul di TikTok tidak dapat dipandang secara negatif semata, melainkan 

sebagai bagian dari dinamika bahasa yang terus berkembang. Namun, penggunaannya tetap perlu dikendalikan 

agar tidak mengurangi kualitas keterampilan berbahasa, khususnya dalam konteks formal dan akademik. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa paparan konten media sosial 

TikTok memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa Generasi Z di lingkungan 

Universitas Pendidikan Ganesha. Intensitas penggunaan TikTok yang tinggi mendorong mahasiswa untuk tidak 

hanya berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai individu yang terpengaruh oleh tren, 

rekomendasi produk, serta gaya hidup yang ditampilkan dalam konten tersebut. Konten TikTok yang bersifat 

visual, menarik, dan mudah diakses terbukti mampu memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap suatu produk 

maupun gaya hidup tertentu. Hal ini terlihat dari adanya kecenderungan mahasiswa untuk melakukan pembelian 

produk setelah melihat konten yang relevan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, faktor 

seperti kepercayaan terhadap kreator, daya tarik visual konten, serta frekuensi kemunculan konten juga menjadi 

pendorong utama dalam membentuk keputusan konsumsi. Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa tidak semua mahasiswa memiliki tingkat pengaruh yang sama. Sebagian informan menunjukkan adanya 

kemampuan kontrol diri dalam menyaring informasi dan membatasi perilaku konsumsi, sehingga tidak 

sepenuhnya terpengaruh oleh konten yang dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal, seperti 

kesadaran diri dan kebutuhan pribadi, turut berperan dalam menentukan pola konsumsi individu. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 

agen yang membentuk perilaku konsumsi mahasiswa Generasi Z. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

literasi digital agar mahasiswa mampu bersikap lebih kritis dan bijak dalam menyikapi konten yang beredar di 

media sosial. 
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